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ABSTRAK

Sebagai makhluk sosial, kelekatan merupakan hal yang penting bagi manusia.
Dorongan untuk merasakan kelekatan ini dapat terjadi dalam bentuk “mencari tahu
apa yang dilakukan individu atau kelompok dalam lingkungannya”. Hal tersebut dapat
mendorong terjadinya fear of missing out. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara personality trait neuroticism dan fear of missing out pada dewasa
awal di Semarang. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat
hubungan positif antara personality trait neuroticism dan fear of missing out pada
dewasa awal di semarang. Responden dalam penelitian ini merupakan 95 individu
dewasa awal di Semarang. Teknik sampling yang digunakan adalah insidental
sampling. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif korelasi. Alat
ukur yang digunakan adalah FOMOs (Przybylski dkk., 2013) untuk mengukur fear of
missing out dan IPIP-NEO-120 (Johnson, 2014) untuk mengukur personality trait
neuroticism. Penelitian ini menggunakan analisis korelasi uji Product Moment
Pearson. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai r sebesar 0,530 dengan nilai
signifikan 0,000 (<0,01). Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara
personality trait neuroticism dan fear of missing out pada dewasa awal di Semarang.
Sumbangan efektif keterhubungan sosial terhadap kesejahteraan subjektif sebesar
28,1%.

Kata kunci: fear of missing out, neuroticism, dewasa awal
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ABSTRACT

As social beings, attachment is important for humans. The urge to experience
attachment can manifest in the form of "finding out what individuals or groups are doing
in their environment." This can lead to a fear of missing out.This research aims to
examine the relationship between the personality trait of neuroticism and fear of
missing out among emerging adults in Semarang. The hypothesis proposed in this
study is that there is a positive relationship between the personality trait of neuroticism
and fear of missing out among emerging adults in Semarang. The participants in this
study were 95 emerging adults in Semarang. The sampling technique used was
incidental sampling. The research method employed was quantitative correlational
research. The measurement tools used were FOMOs to measure fear of missing out
and IPIP-NEO-120 to measure the personality trait of neuroticism. This study utilized
correlation analysis using the Pearson Product Moment Correlation. Based on the data
analysis, a correlation coefficient of 0.5300 was obtained with a significance value of
0.000 (<0.01). There is a highly significant positive relationship between the
personality trait of neuroticism and fear of missing out among emerging adults in
Semarang. The effective contribution of social connectedness to subjective well-being
is 28.1%.
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